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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional Sains adalah kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Institut Pertanian Bogor sejak
Tahun 2008. Tahun ini adalah penyelenggaraan yang ke-4, dengan tema “PERAN
SAINS DALAM PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PERTANIAN”.

Kegiatan ini bertujuan mengumpulkan peneliti-peneliti dari berbagai institusi
pendidikan dan penelitian baik perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga penelitian
dari seluruh Indonesia untuk saling bertukar pikiran dan memaparkan hasil-hasil
penelitian terkait penerapan sains (statistik, biosains, klimatologi, kimia, matematika,
ilmu komputer, fisika, dan biokimia) untuk peningkatan produktivitas pertanian
dalam arti luas. Seminar Nasional Sains IV ini diikuti oleh lebih dari 200 orang
peserta dengan sebanyak 63 peserta sebagai pemakalah pada sesi presentasi paralel
yang berasal dari berbagai perguruan tinggi meliputi Universitas Riau, Universitas
Sriwijaya, Universitas Lampung, Universitas Pancasila, Universitas Jenderal
Sudirman, Institut Teknologi Bandung, Universitas Kristen Satya Wacana,
Universitas Mulawarman, Universitas Negeri Makassar, Universitas Tadulako, dan
Institut Pertanian Bogor sendiri. Selain itu, peserta pemakalah juga berasal dari
beberapa lembaga penelitian seperti Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI, dan pusat-
pusat penelitian di bawah Kementerian Pertanian Republik Indonesia.

Diharapkan dari kegiatan ini dapat memberikan informasi perkembangan
sains, memicu inovasi-inovasi teknologi yang berlandaskan sains, meningkatkan
interaksi dan komunikasi antar peneliti, pemerhati, dan pengguna sains dan teknologi.
Diharapkan pula kegiatan ini dapat menjalin kerjasama riset dan penerapan sains dan
teknologi antar peneliti, pemerhati, dan pengguna sains dan teknologi, khususnya
yang terkait dengan peningkatan produktivitas pertanian.

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang dipersembahkan pada
seminar tersebut. Semoga bermanfaat!

Bogor, 1 Mei 2012
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POTENSI MINYAK ATSIRI DAUN Cinnamomum multiflorum SEBAGAI
INSEKTISIDA NABATI TERHADAP
ULAT KUBIS Crocidolomia pavonana

Gustini Syahbirin', Catur Hertika'. Djoko Prijono”, Dadang’
'Departemen Kimia FMIPA IPB, “Departemen Proteksi Tanaman FAPERTA IPB
Gedung Fakultas Peternakan W2 Lt.4-5, J1. Agatis Kampus IPB Darmaga. Bogor

Telp./Fax: 0251-8624567
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Abstrak

Penggunaan minyak atsiri kini makin meluas tidak hanya dalam bidang industri dan farmasi,
melainkan dalam bidang pertanian. Minyak atsiri berbagai jenis tanaman telah dilaporkan
bersifat bakterisida, fungisida, dan insektisida. Salah satu tanaman penghasil minyak atsiri
ialah Cinnamomum multiflorum (Lauraceae). Minyak atsiri daun C. multiflorum diperoleh
melalui distilasi vap air dengan perolehan rendemen sebesar 1.39%. Minyak atsiri daun
tersebut diuji aktivitas insektisidanya terhadap ulat kubis C. pavonana dengan metode celup
daun. Perlakuan dengan minyak atsiri tersebut pada konsentrasi 1% (b/v) mengakibatkan
kematian serangga uji sebesar 93.7 %. Hasil uji lanjutan pada 6 taraf konsentrasi
menunjukkan bahwa tingkat mortalitas serangga uji cukup tinggi pada 24 jam setelah
perlakuan (JSP) dan meningkat pada 48 JSP. LCs, minyak atsiri C. multiflorum pada 24 dan
48 JSP masing-masing 0.504 dan 0.396%. Perlakuan dengan minyak atsiri tersebut pada
konsentrasi = 0.31% tidak menghambat perkembangan larva C pavonana. Toksisitas

minyak atsiri C. multiforum cukupmendekati toksisitas minyak mimba (L.Cs, terhadap instar
II dan instar H+1II masing-masing 0.851% dan 0.199%) yang memiliki efek kerja racun
yang lebih lambat dibandingkan dengan C multiflorum.

Kata kunci: minyak atsiri, Cinnamomum multiflorum, insektisida nabati,
Crocidolomia pavonana

1. PENDAHULUAN

Masalah lingkungan yang diakibatkan oleh penggunaan insektisida di dunia kini
menjadi perhatian para peneliti untuk menemukan suatu alternatif insektisida yang ramah
bagi lingkungan. Sekitar 2.5 juta ton insektisida digunakan tiap tahunnya dan menyebabkan
kerusakan mencapai Rp. 100 triliun, Hal tersebut diakibatkan oleh toksisitasnya yang tinggi
dan bahan nonbiodegradable dalam insektisida tersebut, serta residu yang tersimpan di dalam
tanah [1]. Di Indonesia tercatat bahwa hampir 95.5% petani sayuran di Jawa Barat
bergantung pada insektisida sintetik dalam pengendalian hama dan penyakit [2].

Insektisida alami merupakan alternatif yang baik untuk mengurangi efek negatif yang

ditimbulkan oleh pemakaian insektisida sintetik terhadap konsumen maupun lingkungan.
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Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai alternauf insektisida yang ramah
lingkungan adalah minvak atsiri [3]. Sejak dahulu minvak atsiri telah digunakan secara luas
sebagai bakterisida, fungisida, insektisida. parfum. kosmetik serta dalam industri makanan.
Penggunaan minyak atsiri juga merupakan tradisi vang lama dalam melindungi penyimpanan
produk [4.1].

Minyak atsiri merupakan metabolit sekunder dari tanaman aromatik yang memiliki
komponen vang komplek dengan karakteristik mudah menguap. dan memiliki aroma vang
kuat. Senyawa lipofilik tersebut dapat mengganggu metabolisme dasar. psikologis. biokimia
serta tingkah laku serangga. Terutama aromanya yang khusus dapat menarik serangga untuk
membantu dalam penyerbukan dan penyebaran biji maupun menolak serangga [4]. Minyvak
ini umumnya diperoleh dari berbagai metode ekstraksi seperti proses distilasi. penggunaan
cairan CO, superkritis atau microwave. Minyak atsiri dapat diperoleh dari tanaman aromatik
pada bagian bunga. akar, ranting. batang, kulit dan daun. Tanaman ini wmumnya tumbuh
pada negara vang hangat atau beriklim tropis seperti Indonesia |3].

Komponen minyak atsiri dan turunannva dianggap sebagai alternatit’ vang dapat

digunakan untuk mengendalikan hama serangga berbahava dan Kemampuannya vang
terdegradasi dengan cepat di lingkungan. Kavu manis atau dikenal dengan Cinnamonium
merupakan salah satu spesies dari Lauraceae vang dapat menghasilkan minyak atsiri dan
memiliki potensi sebagai insektisida nabati [5.6]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kandungan minyak atsiri pada C.cassia dan C. zeviaticum memperlihatkan  aktivitas
inscktisida vang baik. Adanva toksisitas minyak atsici C. iners, C. moflisinum dan C.
impressicostatum pada uji larva udang dengan 1.Cs5<100pg/mL. Jantan e¢r af (2005)
melaporkan adanya aktivitas 8 daun Cinnamomum spp. terhadap nyamuk 4edes aegyvpti dan
A. albopictus. Efek vang kuat ditunjukkan terhadap larva dewasa setelah pemaparan selama 3
jam. Kandungan benzil benzoat dan benzil salisilat yang tinggi pada C. rhvnchophyilum
diduga menjadi sumber utama aktivitas insektisida tersebut. Kandungan sinamaldehida pada
C. osmopholeum diduga dapat menghambat pertumbuhan larva A. albopictus [6].

Aktivitas insektisida nabati dari Cinnamomum spp. terhadap serangga pemakan daun
belum pernah dilaporkan sebelumnya. Oleh karena itu. diperlukan penelitian untuk
mengetahui potensi minyak atsiri kayu manis sebagai sumber insektisida nabati untuk

mengendalikan serangga pemakan daun. Kerugian produksi pertanian akibat serangan hama,
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termasuk produksi tanaman sayuran. sangat besar. Salah satu hama perusak adalah
Crocidolomia pavonana yang lazim menverang tanaman kubis-kubisan dan serangannya
bersamaan dengan Plutella xviostella dapat menurunkan produksi hingga 100% [7].
Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas insektisida minvak atsiri dari C. mudtiflorum
terhadap hama pemakan daun (. pavonana, dan membandingkan aktivitasnya terhadap

minyak mimba (Azadirachia indica) sebagai insektisida nabati komersial.

2. BAHAN DAN METODE

2.1. Bahan dan Alat

Bahan-bahan vang digunakan ialah daun kavu manis C. multiflorum (vang diperpoleh
dari Kebun Raya Bogor). Minvak mimba komersial. Na-SO, anhidrat, heksana. metanol dan
Tween-80. Alat-alat yang digunakan ialah radas distilasi vap air, vial kaca (1.5 cm X 4 cm),

pipet mikro, cawan petri. dan alat kaca yang lazim digunakan di laboratorium.

2.2. Metode Penelitian
Metode penelitian terdiri atas tahap preparasi sampel. uji pendahuluan. uji aktivitas

insektisida dan uji fitotoksisitas.

2.2.1. Distilasi Daun C. multiflorum [8]

Sampel daun kayu manis dikering-anginkan selama 7 hari [9]. Sampel sebanyak 800-
1500 g ditimbang lalu diletakkan di atas piringan berupa ayakan vang terletak beberapa cm di
atas permukaan air dalam ketel penyuling. Sampel kemudian didistilasi dengan menggunakan
alat distilasi uap air selama 6-7 jam pada suhu 90-100 °C. Uap dari ketel mengalir ke
kondensor, dan mengalami kondensasi, dan kondensat masuk ke dalam pipa. Air dan minyak
akan terpisahkan dan dikeluarkan melalui cerat. Minyak yang diperoleh ditambahkan Na,SO,

anhidrat untuk menjerap sisa air yang ada.

2.2.2. Uji Aktivitas Insektisida [10]

Uji Pendahuluan. Minyak atsini hasil distilasi dilarutkan dalam  campuran

metanol:Tween-80 (5:1) sampai konsentrasi 1; 0.50; dan 0.10% (b/v). Pakan berupa daun

(3]
[#S]
-]
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brokoli dipotong-potong berbentuk bujur sangkar (4 cm X 4 cm). Setiap daun dicelupkan ke
dalam masing-masing larutan tersebut +5 detik hingga basah merata lalu ditiriskan. Daun
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam cawan petri (diameter 9 cm) yang beralaskan tisu,
kemudian 15 larva instar [I (. pavonana yang telah berganti kulit dimasukkan ke dalam
cawan tersebut. Kontrol negatif ialah pakan vang dicelupkan ke dalam pelarut
metanol: Tween-80 (5:1) sebanyak 1.2 mL dalam 100 mL. Setiap perlakuan diulangi 6 Kali.
Perlakuan terhadap ulat dilakukan selama 2 X 24 jam. Setelah 24 jam. pakan ditambah
dengan daun brokoli baru vyang telah dicelupkan pada minyak atsiri uji. Pengamatan
dilakukan pada 48 jam setelah perlakuan (JSP) disertai dengan penggantian pakan dengan
daun tanpa pencelupan terhadap minyak atsiri uji kemudian diamati sampai hart ketiga.
Jumlah ulat vang mati dicatat.

Perhitungan kematian terkoreksi ulat dihitung denzan umus sebagai berikut:

;}‘k _ [)
% Kematian = - — - '—
0 100 - 1,

P.= % kematian kumulatit pada perlakuan, 7, = % kematian kumulatif pada kontrol [11].

Uji Lanjutan. Konsentrasi minyak atsiri vang cukup efektit pada uji tersebut, vaitu
vang mengakibatkan kematian 250% diuji lebih lanjut pada 6 taraf konsenirasi dengan
pengulangan sebanyak 6 kali. Cara pengujian yang dilakukan sama seperti pada uji
pendahuluan dengan pengamatan kematian serta perkembangan larva setiap 24 jam sekali
sampai larva mencapai instar [V. Data kematian kumulatif kemudian diolah dengan analisis

probit menggunakan program POLO-PC [12].

2.2.4. Uji Fitotoksisitas [10]

Bibit brokoli yang berusia 3 minggu disiapkan. Larutan minyak atsiri serta kontrol
disiapkan dengan konsentrasi 1% kemudian diaplikasikan pada bibit brokoli dengan cara
disemprotkan pada beberapa lembar daun pada bibit tersebut. Pengamatan dilakukan pada

hari kedua sampai hari ketujuh.

b2
(]
<]
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Aktivitas Insektisida

Potenst minyak atsiri daun kayu manis sebagai insektisida nabati diketahui dengan
melakukan uji aktivitas insektisida yang meliputi uji mortalitas dan pengaruh ekstrak
terhadap perkembangan larva. Uji dilakukan terhadap larva C. pavonana instar 11. Larva pada
tahap ini sangat aktif, mulai makan banyak (rakus), dan menyebabkan kerusakan yang berat
terhadap inangnya. Digunakan instar yang baru saja berganti kulit dan belum sempat
memakan daun. Pada saat proses pergantian kulit larva cenderung tidak memakan daun
(puasa). Karena itu, saat proses tersebut selesai merupakan waktu yang tepat untuk memberi
pakan yang telah diberi perlakuan minyak atsiri uji.

Uji mortalitas pendahuluan dilakukan dengan menguji minyak atsiri C. multiflorum
pada konsentrasi 1: 0.5 dan 0.1% (b/v). Pengujian ini bertujuan menentukan rentang
konsentrasi yang diharapkan dapat mematikan serangga uji antara 0% dan 100% [10]. Hasil

uji pendahuluan disajikan pada Gambar 1, dengan persen mortalitas pada konsentrasi 0.5%

mencapai <100%.

93 65 9556 __ 9556

100 1 %2 _ &-F 2
# -
80 1 - 3
—_ N N
=2 2 A r48 JSP
w60 1 H " .
8 i N .72 JSP
= o U
40 | “
o 4 3
20 A 4, tﬁ
¢ s -
0 — T — ./

1 0,5 0,1
Konsentrasi (% b/v)

Gambar | Hasil uji pendahuluan pengaruh minyak atsiri daun C. multiflorum terhadap
mortalitas larva C. pavonana instar 11,

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa pada konsentrasi 0.5%
mortalitas cenderung sedikit lebih besar dibandingkan konsentrasi 1%. Hal tersebut dapat
dikarenakan adanya batas konsentrasi maksimum yang mampu diterima oleh target. Uji

lanjutan dilakukan dengan 6 taraf konsentrasi pada kisaran 0.1% hingga 0.5%. Hasil uji lanjut
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diperlihatkan pada Gambar 2 dengan mortalitas meningkat pada 48 JSP dan cenderung
konstan setelah 72 JSP.

Mortalitas larva C. pavonana pada konsentrasi 0.55% mencapai 75 hingga 96%. Hal
ini menunjukkan bahwa minyak atsiri C. multiflorum berpotensi baik sebagai insektisida
nabati. Insektisida nabati memiliki potensi yang baik apabila pada konsentrasi <1% sudah

dapat mengakibatkan mortalitas serangga uji >80% [10].

100 A

80 1 —e—Kontrol
=0~ 0.15%
60 1 ) 33%
+() 3 |""0
401 —= 030
—— () 4 7%
20 A
- () 550'0
0 2 2
24 48 72

Waktu pengamatan (JSP)

Gambar 2 Perkembangan mortalitas (. pavonana pada perlakuan minyak atsiri (.
multiflorum.

Berdasarkan daya bunuh yang terjadi pada 48 JSP. diketahui bahwa cfek minyak
atsiri C. multiflorum bekerja secara cepat. dengan kematian cenderung konstan sciring
lamanya waktu perlakuan. Hal ini dapat disebabkan oleh cara masuknya racun serta
mekanisme kerja minyak atsiri yang diduga sebagai racun saraf dengan mengganggu
neuromodulator oktopamin dalam tubuh serangga target [13]. Oktopamin memiliki spektrum
biologi yang luas, dapat berperan sebagai neurohormone-neuromodulator. Gangguan kerja
oktopamin mengakibatkan pematahan kerja di sistem saraf serangga [3]. Minvak atsiri
bekerja dengan menekan aktivitas sistem saraf, yaitu reseptor asam butirat y-amino (GABA)
sehingga menyebabkan hiperaktivitas saraf maupun paralisis (kelumpuhan) [14. 15].

Volatilitas minyak atsiri vang besar oleh kandungan monoterpena vang tinggi.

menyebabkan minyak atsiri juga dapat berperan sebagai fumigan (racun inhalasi), yaitu racun
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yang bekerja melalui sistem pernapasan. Minyak atsiri masuk kedalam tubuh serangga
melalui sistem pernafasan dan selanjutnya ditransportasikan ke tempat racun tersebut bekerja
seperti pada sistem saraf. Adanya interaksi yang cepatdari komponen aroma minyak atsirisaat
dihirup. Senyawa dalam minvak tersebut secara cepat berinteraksi dengan sistem saraf pusat
dan langsung merangsang sistem olafaktori. Adanya aroma dari minyak atsiri juga ada yang

memengaruhi aktivitas lokomotorik [5, 16, 17].

kool
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Gambar 3 Perkembangan mortalitas larva C. pavonuna pada perlakuan minyak mimba.

Insektisida nabati vang telab banyak dikenal masvarakat vaitu mimba cenderung
bekerja secara lambat dengan mengganggu proses fisiologis seperti mengganggu nafsu
makan atau pertumbuhan serangga [ 1 1], serta bersifat sebagai racun perut. racun kontak, dan
penolak hama. Gambar 3 menunjukkan mortalitas larva sebagian besar terjadi pada hari ke-4
hingga ke-11. Setelah itu. kematian hanya mengalami sedikit kenaikan hingga akhir
pengamatan.

Toksisitas minyak atsiri C. multiflorum ditentukan sebagai konsentrasi letal (L.C)
pada jam setelah perlakuan yang masih memberikan kematian, yaitu 24 dan 48 JSP,
sedangkan toksisitas ekstrak mimba ditentukan pada konsentrasi yang mampu menyebabkan
kematian pada instar 11 dan instar [1+111. Minyak atsiri. C. mudtiflorum memberikan LCsy
0.50% (24 ISP) dan 0.40% (48 JSP). Nilai ini dianggap cukup toksik. Sedangkan, LCys
menunjukkan nilai 0.67% pada 48 JSP dan 0.7% pada 24 ISP(Tabel 1). Hasil pada semua

analisis probit untuk semua perlakuan menunjukkan nilai LCs, dan LCys pada 48 jam lebih
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kecil dibandingkan LCsy dan LCos pada 24 jam. Hal tersebut sesuai dengan pola

perkembangan yang mortalitas larva yang meningkat pada 48 ISP.

Tabel | Pendugaan hubungan konsentrasi-mortalitas minyak atsiri C. multiflorum,
dan ekstrak mimba terhadap larva instar {1 C. pavonana dengan metode
celup daun.

Waktu LCsy [.Cys
Bahan uji pengamatan (SK 95%)" (SK 95%)"

(JSP) (%) (%)

24 0.504 (0.462-0.586) 0.752 (0.628-1.251)
C. multiflorum
48 0.396 (0.337-0.466) 0.668 (0.540—-1.226)
Mimb Instar 11 0.851 (0.675-1.639) 2152 (1.269-10.732)
imba

Instar [1+111 0.199 (0.138-0.251) 0.503 (0.380-0.898)

‘SK = selang kepercayaan

Toksisitas C. mudtiflorum cukup toksik jika dibandingkan dengan ekstrak mimba.
Nilai LCsoC. nuultiflorum sebagai insektisida baru cukup mendekati nilai LCs, dari ekstrak
mimba yang memiliki cara kerja racun vang relatif lambat sehingga kematian terbanyak
ditemukan pada perkembangan instar menuju dan mencapai instar 1. Cara kerja racun dari
C.omudtiflorum yang relatif cepat dapat memberikan keuntungan yaitu mengurangi besarnya
residu yang tertinggal pada tanaman yang terpajan.

Pengaruh ekstrak uji terhadap larva tidak hanya kematian akibat toksisitas, namun
Juga berpengaruh terhadap perkembangan larva, yaitu kemampuan larva menuju tahap instar
berikutnva. Kisaran perkembangan larva akibat pemberian ekstrak uji dapat dilihat pada
Tabel 2. l.ama perkembangan larva instar Il ke 111 hasil perlakuan terhadap minyak atsiri
berkisar 2.3-2.7 hari, sedangkan lama perkembangan larva Kkontrol berkisar 2 hari.
Perkembangan larva instar II-IV berkisar 4.2—4.6 hari, sedangkan pada kontro} berkisar 4

hart.
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Tabel 2 Pengaruh ekstrak C. multiflorim dan ekstrak mimba pada konsentrasi tertentu
terhadap perkembangan larva C . pavonana.

Lama perkembangan larva (hari) = SD"

No  Jenis perlakuan  Konsentrasi (mstar =111 Instar 11V
| C. multiflorum Kontrof 202+0.17(8%)a 4.00+0.00 (89) a
0.15% 211 +037(89)a 4050258 a
0.23% 2.03£18(89)a 4.02+0.13(89)a
0.31% 2101+£029(73)a 4.06+0.17(73)a
0.29% 231051 (4d)ab 423+£043{44)b
0.47% 236+ 047 (38)be 4314044 (38)¢
0.55% 270+ 025022 ¢ 464+023(22)¢
2 Mimba Kontrol 2.07+025(88)a 414+ 035(88)a
0.10% 24004989 b 5.05£0.60(835)ab
0.20% 2.86 £ 0.35(88)¢ 5.44 £ 148 (32) be
0.30% 3.06:+0.28(88)d 6.14+203 (2 d
0.40% 3.04 £ 033(84)d 7.00£2.00(03)d
0.50% 3.08+027(74)d 6200+ 1.10(05)cd
0.60% 3.93+£0.69(55)¢ 10.00 £ 3.61 (03)e

“SD = standar deviasi. Rataan pada lajur yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata berdasarkan uji selang berganda Duncan (o = 0.05). Angka dalam Kurung
menunjukkan jumlah larva vang bertahan hidup

Pengaruh ekstrak uji C. mudtiflorum padakonsentrasi 0.15 hingga 0.31% tidak
berbeda nvata dengan kontrol. Hasil berbeda nvata terlihat pada konsentrasi 0.39-0.55%,
baik pada perkembangan instar II-11T maupun 11-1V. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak uji €.
multiflorum di bawah nilai LCy, tidak cukup memengaruhi proses perkembangan larva. Pada
konsentrasi tersebut serangga uji menverap senyawa asing dari ekstrak uji. namun tubuh
serangga masih mampu menetralkan tanpa mengganggu kemampuannya untuk berganti kulit.
Minyak atsiri ' multiflorum pada konsentrasi 0.39-0.55% serta ekstrak mimba pada semua
konsentrasi mengakibatkan tubuh serangga mendetoksifikasi senyawa yang terserap dalam
tubuh dan sebagai akibatnya, perkembangan akan lebih lama daripada keadaan normal [18].

Senyawa aktit azadiraktin pada ekstrak mimba tidak membunuh secara cepat, namun
strukturnya mirip dengan ekdison, hormon yang mengatur metamorfosis serangga darni larva
hingga pupa dewasa. Akibatnya, senyawa tersebut menghambat siklus sintesis hormon ini
dalam tubuh serangga [19]. Pada perlakuan ekstrak C. mudtiflorum, serangga uji tidak hanya

mengonsumsi residu yang terdapat pada daun perlakuan, namun juga dipengaruhi oleh aroma
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minyak atsiri ekstrak uji. Kematian serta pengaruh terhadap perkembangan larva diduga

akibat aroma minyak atsiri yang memengaruhi sistem saraf serangga tersebut.

3.2. Uji Fitotoksisitas

Aplikasi insektisida nabati di lapangan tidak hanya berakibat pada hama, namun
dapat memengaruhi tanaman tempat hama berada. Efek merusak pada tanaman yang terpapar
disebut fitotoksisitas. Zat-zat nonpolar yang berwujud minyak dalam ekstrak kasar sering kali
bersifat fitotoksik dengan merusak lapisan lifin kutikula daun atau membran sel [20].

Efek fitotoksik terlihat dengan gejala daun tampak melepuh dibagian epidermis
(nekrosis), warna kecokelatan, mengering dan akhirnya meninggalkan bercak putih pada
daun.. Permukaan daun tanaman brokoli ditutupi oleh lapisan malam (wax) [21]. Lapisan
pada kutikula daun inilah yang dirusak oleh keberadaan komponen nonpolar seperti minyak
atsiri yang juga dapat merusak membran sel daun. Hasil pengujian menunjukkan pada

konsentrasi 1% gejala fitotoksisitas tidak terlihat pada C. multiflorum (Gambar4).

Gambar 4 Pengujian fitotoksisitas minyak atsiri C. multiflorum pada bibit brokoli.

4. KESIMPULAN

Minyak atsiri C. multiflorum memiliki aktivitas insektisida dan tidak fitotoksik
terhadap bibit brokoli. Ekstrak tersebut memiliki toksisitas cukup kuat dengan nilai LCs
sebesar 0.396% (48 JSP) dan 0.504% (24 JSP), serta menghambat perkembangan larva C.
pavonana pada konsentrasi >0.31%. Toksisitas ekétrak tersebut lebih lemah jika

dibandingkan dengan ekstrak mimba.
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